
EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2797-0140  | p-ISSN : 2797-0590  

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech 

 

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

https://doi.org/10.51878/edutech.v6i3.13220 

2014  

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BUKU SAKU DIGITAL MATERI RAPAT PERTEMUAN 

KELAS XI MANAJEMEN PERKANTORAN  
 

Mia Damayanti1, Fitriana Rahmawati2 

Universitas Negeri Surabaya, Indonesia1,2 

mia.22150@mhs.unesa.ac.id  

 

Diterima: 26/6/2026; Direvisi: 02/07/2026; Diterbitkan: 17/07/2026 

 

ABSTRAK 

Keterbatasan penggunaan bahan ajar digital pada mata pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan 

menyebabkan peserta didik masih bergantung pada bahan ajar konvensional yang kurang 

fleksibel dan belum sepenuhnya mendukung pembelajaran mandiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan serta menguji kelayakan buku saku digital berbasis Google Sites pada 

materi Pengelolaan Rapat Pertemuan. Penelitian menggunakan metode Research and 

Development dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Subjek penelitian adalah 37 peserta didik kelas XI Manajemen Perkantoran 2 

SMKN 1 Lamongan. Kelayakan produk dinilai melalui validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli grafik, kemudian diimplementasikan melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan. Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 90,9% pada aspek materi, 

88,0% pada aspek bahasa, dan 93,3% pada aspek grafik dengan kategori sangat layak. Respons 

peserta didik pada uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 81,4%, sedangkan uji coba 

lapangan mencapai 84,5%, yang keduanya termasuk kategori sangat layak. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa buku saku digital berbasis Google Sites layak digunakan sebagai bahan 

ajar karena praktis, mudah diakses, menarik, dan mampu mendukung pembelajaran yang lebih 

fleksibel pada mata pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan. 

Kata Kunci: Buku Saku Digital, Pengelolaan Rapat Pertemuan, Google Sites 
 

ABSTRACT  

The limited use of digital teaching materials in the Meeting Management course has caused 

students to rely heavily on conventional learning resources that are less flexible and do not 

adequately support independent learning. This study aimed to develop and evaluate the 

feasibility of a Google Sites-based digital pocketbook for the Meeting Management course. The 

study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, 

consisting of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

participants were 37 eleventh-grade students of the Office Management Program at SMKN 1 

Lamongan. Product feasibility was assessed through expert validation involving material, 

language, and graphic design experts, followed by small-group and field trials. The validation 

results showed feasibility scores of 90.9% for content, 88.0% for language, and 93.3% for 

graphic design, all categorized as highly feasible. Student responses reached 81.4% in the 

small-group trial and 84.5% in the field trial, both classified as highly feasible. These findings 

indicate that the Google Sites-based digital pocketbook is feasible as a teaching material 

because it is practical, accessible, engaging, and supports more flexible learning in the Meeting 

Management course. 

Keywords: Digital Pocketbook, Meeting Management, Google Sites 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam proses 

pembelajaran, bahan ajar menjadi komponen utama yang membantu peserta didik memahami 

materi secara sistematis sekaligus mendukung guru dalam merancang pembelajaran yang 

efektif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik (Garay Abad & Hattie, 2025). Bahan ajar 

yang disusun sesuai dengan karakteristik peserta didik juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran dan pencapaian kompetensi yang diharapkan (Yulian Syamsudl et al., 

2024). Selain memfasilitasi pembelajaran mandiri, bahan ajar memungkinkan peserta didik 

meninjau kembali materi serta menghubungkan konsep dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Kosasih, 2021). Namun, penggunaan bahan ajar konvensional seperti buku paket 

masih menghadapi keterbatasan akses karena belum semua peserta didik dapat 

memperolehnya. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang lebih fleksibel, 

mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di era digital. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membuka peluang bagi dunia 

pendidikan untuk menghadirkan bahan ajar digital yang lebih fleksibel, praktis, dan mudah 

diakses. Pemanfaatan teknologi tidak hanya mendukung keberlangsungan proses pembelajaran, 

tetapi juga memungkinkan peserta didik maupun guru beradaptasi dengan perkembangan 

pengetahuan dan keterampilan baru (Chukwuemeka & Garba, 2024). Oleh karena itu, guru 

dituntut mampu mengeksplorasi serta memanfaatkan berbagai sumber daya digital secara 

selektif agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Yunianti 

& Arochman, 2023). Salah satu inovasi bahan ajar digital yang dapat diterapkan adalah buku 

saku digital. Penelitian Panjaitan et al. (2025) menunjukkan bahwa buku saku digital interaktif 

mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran karena menyajikan materi secara 

ringkas, mudah diakses, serta mendukung peserta didik belajar secara mandiri. Dengan 

karakteristik tersebut, buku saku digital berpotensi menjadi alternatif bahan ajar yang mampu 

mengatasi keterbatasan penggunaan bahan ajar konvensional. 

Pada konsentrasi keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB), materi 

pengelolaan rapat merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dikuasai peserta didik 

karena berkaitan dengan keterampilan administrasi, komunikasi, dan koordinasi dalam 

pelaksanaan tugas-tugas perkantoran. Penguasaan kompetensi tersebut tidak hanya mendukung 

kemampuan teknis dalam merencanakan, melaksanakan, dan mendokumentasikan rapat, tetapi 

juga mempersiapkan peserta didik menghadapi tuntutan dunia kerja yang menekankan 

kolaborasi, komunikasi profesional, serta pengelolaan administrasi secara efektif 

(Kusumaningrum et al., 2026; Restuningrum, 2026). Selain memahami konsep, peserta didik 

juga dituntut menguasai prosedur pelaksanaan rapat secara sistematis. Kemampuan prosedural 

menjadi aspek penting dalam pendidikan vokasi karena setiap tahapan pekerjaan harus 

dilaksanakan sesuai standar operasional yang berlaku di dunia kerja (Febrianti et al., 2025). 

Agar kompetensi tersebut dapat berkembang secara optimal, pembelajaran pengelolaan rapat 

perlu dirancang secara kontekstual dan berbasis praktik sehingga mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan kolaboratif dalam 

menyelesaikan berbagai tugas administrasi perkantoran (Afifi et al., 2026). Oleh karena itu, 

diperlukan bahan ajar yang mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih 

menarik, fleksibel, dan mudah diakses. 

Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan bahan ajar digital 

adalah Google Sites. Platform ini mudah diakses dan mampu mendukung kegiatan 

pembelajaran karena tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga 
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menyediakan ruang interaktif yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar (Suryana 

et al., 2023). Keunggulan Google Sites terletak pada kemampuannya mengintegrasikan 

berbagai sumber belajar, seperti teks, gambar, video, simulasi, maupun evaluasi, dalam satu 

platform yang dapat diakses melalui berbagai perangkat yang terhubung dengan internet 

(Islanda & Dermawan, 2023). Selain mudah dikembangkan oleh pendidik, Google Sites juga 

terbukti mampu meningkatkan aksesibilitas materi, mendukung pembelajaran mandiri, serta 

menyajikan informasi secara lebih menarik dan interaktif (Ernest & Putra, 2023). Berbagai 

keunggulan tersebut menjadikan Google Sites berpotensi digunakan sebagai platform 

pengembangan buku saku digital dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap seorang guru mata pelajaran serta 

tiga peserta didik kelas XI Manajemen Perkantoran di SMKN 1 Lamongan, diperoleh 

informasi bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran 

belum dilakukan secara optimal. Pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan bahan ajar 

konvensional sehingga peserta didik mengalami keterbatasan dalam mengakses materi secara 

fleksibel. Selain itu, peserta didik mengungkapkan bahwa mereka belum pernah menggunakan 

buku saku digital pada materi pengelolaan rapat pertemuan dan mengharapkan adanya bahan 

ajar yang dapat diakses melalui smartphone sesuai dengan keterbatasan perangkat yang 

dimiliki. Guru maupun peserta didik juga berpendapat bahwa penggunaan buku saku digital 

dapat menjadikan proses pembelajaran lebih terstruktur, menarik, dan fleksibel. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan bahan ajar digital yang mampu mendukung 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Berbagai penelitian telah mengembangkan buku saku digital pada beragam mata 

pelajaran dan menunjukkan hasil yang positif. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada mata pelajaran umum maupun bidang ilmu lain, sedangkan pengembangan buku 

saku digital berbasis Google Sites pada materi pengelolaan rapat pertemuan untuk peserta didik 

SMK, khususnya pada konsentrasi keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 

(MPLB), masih relatif terbatas. Kesenjangan tersebut menjadi dasar dilaksanakannya 

penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar buku saku digital berbasis Google Sites yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK serta mudah diakses melalui smartphone. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sekaligus mengetahui kelayakan bahan ajar buku 

saku digital berbasis Google Sites pada materi pengelolaan rapat pertemuan kelas XI 

Manajemen Perkantoran dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation (Slamet, 2022). Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Lamongan pada peserta 

didik kelas XI MP 2 yang berjumlah 37 siswa. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada 

peserta didik yang sedang menempuh materi pengelolaan rapat pertemuan. Objek penelitian 

berupa bahan ajar buku saku digital berbasis Google Sites yang dirancang untuk mendukung 

proses pembelajaran agar lebih fleksibel dan mudah diakses melalui smartphone. Tahap 

analyze dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran peserta didik dan guru. Tahap design dilakukan dengan menyusun rancangan 

materi, tampilan, navigasi, serta komponen pendukung buku saku digital. Pada tahap 

development, produk dikembangkan kemudian divalidasi oleh dua orang validator, yang terdiri 

atas satu ahli materi dan satu ahli media, untuk menilai kelayakan isi, penyajian, aspek 

https://jurnalp4i.com/index.php/edutech


EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2797-0140  | p-ISSN : 2797-0590  

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech 

 

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

https://doi.org/10.51878/edutech.v6i3.13220 

2017  

instruksional, kualitas teknis, dan tampilan media. Instrumen validasi ahli materi mengacu pada 

standar BSNP yang diadaptasi dari Destari (2022) dan terdiri atas 22 butir penilaian. 

Selanjutnya, tahap implementation dilakukan melalui uji coba produk kepada 37 peserta didik 

kelas XI MP 2, sedangkan tahap evaluation dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk berdasarkan hasil validasi para ahli dan respons peserta didik. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, lembar wawancara, 

lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, dan angket respon peserta didik. 

Lembar observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

pembelajaran serta kebutuhan bahan ajar di sekolah. Lembar validasi digunakan untuk 

mengetahui kelayakan produk berdasarkan aspek materi dan media, sedangkan angket respon 

peserta didik digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penggunaan buku 

saku digital. Pengisian angket dilakukan menggunakan skala Likert berbentuk checklist dengan 

rentang skor 1–5. Analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif persentase untuk 

mengetahui tingkat kelayakan produk dan respon peserta didik terhadap buku saku digital yang 

dikembangkan. Kriteria penilaian validasi ahli dan interpretasi respon peserta didik 

menggunakan kategori yang sama sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Produk dinyatakan 

layak apabila memperoleh persentase minimal 61% dengan kategori layak atau sangat layak. 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validasi Ahli dan Respon Peserta Didik 

Tingkat 

Persentase 
Kategori 

81–100% Sangat layak 

61–80% Layak 

41–60% Cukup layak 

21–40% Kurang layak 

0–20% Tidak layak 

Sumber: Zunaidah & Amin (2016); Zahrotissa’adah & Sulistyowati (2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku saku digital berbasis Google Sites pada 

mata pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan untuk peserta didik kelas XI Manajemen 

Perkantoran SMKN 1 Lamongan. Pengembangan produk dilakukan menggunakan model 

ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation, 

sehingga setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis untuk memastikan produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan memenuhi standar kelayakan. Buku saku 

digital dirancang agar dapat diakses secara daring melalui komputer maupun smartphone, 

dengan tampilan yang sederhana, responsif, dan mudah dioperasikan sehingga mendukung 

pembelajaran secara mandiri. Produk ini dilengkapi dengan berbagai fitur yang meliputi 

halaman dashboard sebagai tampilan awal, halaman materi yang disusun secara sistematis, 

latihan soal sebagai sarana evaluasi mandiri, serta rangkuman untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Selain itu, penggunaan platform Google Sites memungkinkan 

seluruh konten diakses secara fleksibel tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan, sehingga 

memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam proses belajar. Dengan karakteristik tersebut, 

buku saku digital diharapkan menjadi alternatif bahan ajar yang praktis, menarik, dan sesuai 
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dengan kebutuhan pembelajaran di SMK. Dokumentasi tampilan produk yang dikembangkan 

disajikan pada Gambar 1 sampai dengan Gambar 4. 

 

 
Gambar 1. Dashboard Buku Saku Digital 

Sumber: Buku Saku Digital Diolah Oleh Peneliti. 

 

Berdasarkan Gambar 1, tampilan dashboard merupakan halaman awal buku saku digital 

yang menampilkan identitas produk serta menu navigasi menuju seluruh fitur pembelajaran. 

Halaman ini dirancang sebagai pusat akses utama sehingga peserta didik dapat dengan mudah 

memilih menu yang diinginkan tanpa mengalami kesulitan dalam mengoperasikan media. Tata 

letak menu disusun secara sederhana, sistematis, dan responsif agar memudahkan pengguna 

berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya, baik melalui komputer maupun smartphone. 

Selain memberikan kemudahan navigasi, tampilan dashboard didesain dengan kombinasi 

warna, ikon, dan tipografi yang menarik sehingga mampu memberikan kesan awal yang positif, 

meningkatkan daya tarik visual, serta mendorong peserta didik untuk lebih termotivasi dalam 

mempelajari materi Pengelolaan Rapat Pertemuan. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Materi Buku Saku Digital 

Sumber: Buku Saku Digital Diolah Oleh Peneliti. 

 

Gambar 2 menunjukkan tampilan halaman materi buku saku digital yang memuat 

kompetensi pembelajaran serta uraian materi Pengelolaan Rapat Pertemuan yang disusun 

secara sistematis sesuai dengan capaian pembelajaran. Materi disajikan secara bertahap mulai 

dari konsep dasar hingga pembahasan yang lebih rinci, sehingga memudahkan peserta didik 

dalam memahami isi pembelajaran sesuai dengan urutan kompetensi yang harus dikuasai. 

Penyajian materi dipadukan dengan penggunaan tata letak yang rapi, kombinasi warna yang 

proporsional, serta ilustrasi pendukung sehingga tampilan menjadi lebih menarik dan mampu 

meningkatkan fokus belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan bahasa yang komunikatif, 
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sederhana, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK membantu mereka memahami 

materi secara lebih efektif serta mendukung proses belajar mandiri melalui buku saku digital. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Latihan Soal Buku Saku Digital 

Sumber: Buku Saku Digital Diolah Oleh Peneliti. 

 

Gambar 3 menunjukkan tampilan halaman latihan soal pada buku saku digital yang 

dirancang sebagai sarana evaluasi mandiri untuk membantu peserta didik mengukur tingkat 

pemahaman setelah mempelajari materi Pengelolaan Rapat Pertemuan. Soal-soal yang 

disajikan disusun sesuai dengan kompetensi dan materi yang telah dipelajari sehingga dapat 

digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik secara bertahap. Penyajian 

latihan soal dalam format digital memudahkan peserta didik mengakses dan mengerjakan 

evaluasi kapan saja serta di mana saja melalui komputer maupun smartphone, sehingga proses 

belajar menjadi lebih fleksibel. Keberadaan fitur latihan soal ini tidak hanya membantu peserta 

didik mengevaluasi pemahamannya secara mandiri, tetapi juga memberikan kesempatan untuk 

memperkuat penguasaan materi sebelum mengikuti evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru. 

 
Gambar 4. Tampilan Rangkuman Buku Saku Digital 

Sumber: Buku Saku Digital Diolah Oleh Peneliti. 

 

Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman rangkuman pada buku saku digital yang 

memuat pokok-pokok materi Pengelolaan Rapat Pertemuan yang telah dipelajari peserta didik. 

Rangkuman disusun secara singkat, sistematis, dan sesuai dengan capaian pembelajaran 

sehingga memudahkan peserta didik untuk mengingat kembali konsep-konsep penting tanpa 

harus mempelajari seluruh materi dari awal. Penyajian rangkuman dengan tampilan yang 

ringkas dan mudah dibaca membantu peserta didik melakukan peninjauan ulang sebelum 
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mengerjakan latihan soal maupun mengikuti evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, 

keberadaan halaman rangkuman tidak hanya berfungsi sebagai penutup materi, tetapi juga 

sebagai penguat pemahaman dan sarana refleksi belajar yang mendukung proses pembelajaran 

mandiri melalui buku saku digital. 

Keempat tampilan tersebut menunjukkan bahwa buku saku digital tidak hanya 

menyajikan materi pembelajaran, tetapi juga dilengkapi dengan navigasi yang mudah dipahami, 

desain visual yang menarik, serta fitur evaluasi yang mendukung pembelajaran mandiri. 

Seluruh komponen dirancang secara terpadu agar peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan fleksibel. Pemanfaatan Google Sites juga memungkinkan 

media diakses melalui berbagai perangkat tanpa mengalami kendala yang berarti. Oleh karena 

itu, produk yang dikembangkan telah memenuhi karakteristik bahan ajar digital yang praktis, 

mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Buku Saku Digital 

Validator Skor Persentase (%) Kategori 

Ahli Materi 100 90,9 Sangat Layak 

Ahli Bahasa 44 88,0 Sangat Layak 

Ahli Grafik 42 93,3 Sangat Layak 

Rata-rata - 90,7 Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi menunjukkan bahwa buku saku digital memperoleh 

rata-rata persentase kelayakan sebesar 90,7%, sehingga termasuk dalam kategori sangat layak. 

Persentase tertinggi diperoleh pada aspek grafik sebesar 93,3%, yang menunjukkan bahwa 

tampilan visual, tata letak, serta desain media telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai bahan 

ajar digital. Aspek materi memperoleh persentase sebesar 90,9%, sedangkan aspek bahasa 

memperoleh persentase sebesar 88,0%, yang mengindikasikan bahwa isi materi telah sesuai 

dengan kompetensi pembelajaran dan penggunaan bahasa dinilai komunikatif serta mudah 

dipahami oleh peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian 

memperoleh kategori sangat layak sehingga produk telah memenuhi standar kelayakan sebagai 

bahan ajar digital. 

Selama proses validasi, para validator juga memberikan beberapa masukan untuk 

menyempurnakan produk yang dikembangkan. Perbaikan dilakukan pada beberapa bagian, 

seperti penyempurnaan redaksi kalimat, penyesuaian tata letak halaman, serta peningkatan 

kualitas tampilan visual agar lebih menarik dan mudah digunakan. Seluruh saran dari validator 

diakomodasi melalui proses revisi sebelum produk diimplementasikan kepada peserta didik. 

Dengan demikian, buku saku digital yang dihasilkan tidak hanya memenuhi kriteria kelayakan 

secara kuantitatif, tetapi juga telah disempurnakan berdasarkan masukan para ahli sehingga lebih 

siap digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Coba kepada Peserta Didik 

Tahap Uji Coba Jumlah Siswa Rata-rata Skor Persentase (%) Kategori 

Kelompok Kecil 15 81,4 81,4 Sangat Layak 

Uji Coba Lapangan - 84,5 84,5 Sangat Layak 
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Hasil uji coba kepada peserta didik disajikan pada Tabel 3. Uji coba kelompok kecil yang 

melibatkan 15 peserta didik memperoleh rata-rata skor sebesar 81,4 atau persentase 81,4%, 

sehingga termasuk dalam kategori sangat layak. Setelah dilakukan penyempurnaan berdasarkan 

hasil uji coba awal, produk diimplementasikan pada uji coba lapangan dan memperoleh rata-rata 

skor sebesar 84,5 atau persentase 84,5%, yang juga berada pada kategori sangat layak. 

Peningkatan hasil tersebut menunjukkan bahwa buku saku digital mampu diterima dengan baik 

oleh peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan 

penggunaan bahan ajar konvensional. 

Tanggapan positif peserta didik menunjukkan bahwa buku saku digital memiliki 

keunggulan dari aspek kemudahan akses, tampilan yang menarik, serta penyajian materi yang 

sistematis. Media berbasis Google Sites memungkinkan peserta didik mengakses materi 

pembelajaran melalui laptop maupun telepon pintar tanpa mengalami kesulitan berarti. Selain 

itu, fitur navigasi yang sederhana membantu peserta didik berpindah antarhalaman materi secara 

lebih mudah sehingga proses belajar menjadi lebih efisien. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

buku saku digital memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi dan berpotensi mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif. 

 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Pengembangan Berdasarkan Tahapan ADDIE 

Tahap ADDIE Hasil yang Diperoleh 

Analysis 

Ditemukan kebutuhan bahan ajar digital yang praktis, menarik, mudah 

diakses melalui laptop maupun smartphone, dan sesuai karakteristik 

siswa. 

Design 
Penyusunan struktur materi, desain antarmuka, navigasi, dan fitur 

interaktif buku saku digital berbasis Google Sites. 

Development 

Validasi ahli materi (90,9%), ahli bahasa (88%), dan ahli grafik 

(93,3%) dengan kategori sangat layak serta revisi berdasarkan saran 

validator. 

Implementation 
Uji coba kelompok kecil memperoleh respons 81,4% dan uji coba 

lapangan 84,5%, keduanya berkategori sangat layak. 

Evaluation 
Buku saku digital dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar pada 

mata pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan. 

 

Ringkasan hasil pengembangan berdasarkan model ADDIE ditampilkan pada Tabel 4. 

Pada tahap analysis, penelitian berhasil mengidentifikasi kebutuhan peserta didik terhadap bahan 

ajar digital yang praktis, menarik, serta mudah diakses melalui berbagai perangkat. Tahap design 

menghasilkan rancangan struktur materi, tampilan antarmuka, navigasi, dan fitur interaktif yang 

disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan. Selanjutnya, 

tahap development, implementation, dan evaluation menunjukkan bahwa produk telah melalui 

proses validasi ahli, uji coba kepada peserta didik, serta evaluasi akhir sehingga dinyatakan 

layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Secara keseluruhan, hasil pengembangan menunjukkan bahwa setiap tahapan dalam model 

ADDIE telah terlaksana secara sistematis dan saling berkesinambungan. Tahap analisis menjadi 

dasar dalam menentukan kebutuhan pengguna, sedangkan tahap perancangan dan 
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pengembangan menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil validasi 

ahli serta respons peserta didik memperlihatkan bahwa buku saku digital memiliki tingkat 

kelayakan yang sangat baik baik dari aspek isi, bahasa, tampilan, maupun kepraktisan 

penggunaan. Oleh karena itu, buku saku digital berbasis Google Sites dapat direkomendasikan 

sebagai salah satu alternatif bahan ajar digital untuk mendukung pembelajaran Pengelolaan 

Rapat Pertemuan di SMK. 

 

Pembahasan  

Pengembangan buku saku digital berbasis Google Sites diawali dengan tahap analysis 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran pada mata pelajaran Pengelolaan Rapat 

Pertemuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang lebih 

praktis, menarik, dan mudah diakses karena keterbatasan buku pegangan serta proses 

pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan berpusat pada guru (teacher-centered). 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi bahan ajar yang mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Bahan ajar yang mengintegrasikan 

teknologi, aktivitas interaktif, dan pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, serta keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran (Maričić & Lavicza, 2024). Selain itu, penyusunan bahan ajar yang bersifat aktif 

dan kontekstual memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi, berdiskusi, 

serta membangun pemahaman secara lebih mendalam sehingga berdampak positif terhadap 

kualitas keterlibatan mereka dalam pembelajaran (McDonald et al., 2024). Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, buku saku digital dikembangkan sebagai alternatif sumber belajar yang dapat 

diakses melalui laptop maupun smartphone, sehingga memberikan fleksibilitas belajar sesuai 

dengan karakteristik peserta didik di era digital. 

Tahap design difokuskan pada penyusunan struktur materi, desain antarmuka, sistem 

navigasi, serta fitur-fitur interaktif yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran mata 

pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan. Selanjutnya, pada tahap development, produk 

dikembangkan menggunakan platform Google Sites dengan dukungan desain visual dari Canva 

sehingga menghasilkan bahan ajar yang menarik, mudah digunakan, dan tidak memerlukan 

aplikasi tambahan. Dokumentasi produk menunjukkan bahwa buku saku digital terdiri atas 

halaman dashboard sebagai pusat navigasi, halaman materi yang disusun secara sistematis, 

latihan soal sebagai sarana evaluasi mandiri, serta rangkuman untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Rancangan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan produk 

tidak hanya berorientasi pada kelengkapan materi, tetapi juga memperhatikan aspek 

kemudahan penggunaan (usability) dan pengalaman belajar pengguna (learning experience). 

Keterbacaan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan peserta didik 

dalam memahami isi bahan ajar, sehingga materi perlu disusun menggunakan bahasa yang 

jelas, sistematis, dan sesuai dengan tingkat kemampuan pembaca (Crossley, 2024). Di samping 

itu, bahan ajar yang memiliki struktur yang terorganisasi, mudah dinavigasi, dan mendukung 

pembelajaran mandiri mampu meningkatkan otonomi belajar peserta didik serta mendorong 

mereka mengelola proses belajarnya secara lebih efektif (Al-Khasawneh et al., 2024). Dengan 

demikian, tahap pengembangan tidak hanya menghasilkan media pembelajaran yang menarik 

secara visual, tetapi juga mendukung proses belajar yang lebih efektif dan fleksibel melalui 

pemanfaatan teknologi digital. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa buku saku digital memperoleh rata-rata persentase 

kelayakan sebesar 90,7% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil penilaian, aspek 

grafik memperoleh persentase tertinggi sebesar 93,3%, diikuti aspek materi sebesar 90,9%, 
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sedangkan aspek bahasa memperoleh persentase 88,0%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

produk telah memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikan sehingga layak 

digunakan sebagai bahan ajar digital pada mata pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan. 

Berbagai masukan dari para validator kemudian dijadikan dasar untuk menyempurnakan 

beberapa bagian produk, seperti perbaikan redaksi, penyempurnaan tata letak, dan peningkatan 

kualitas tampilan visual sebelum diimplementasikan kepada peserta didik. Proses validasi oleh 

ahli merupakan tahapan penting dalam penelitian pengembangan karena memungkinkan 

peneliti memperoleh umpan balik yang sistematis mengenai kesesuaian isi, penyajian, bahasa, 

dan desain produk sehingga revisi yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas sekaligus 

kelayakan produk sebelum uji coba lapangan (Adystia et al., 2023). Selain itu, komentar dan 

rekomendasi dari validator menjadi acuan dalam memperbaiki aspek-aspek yang masih 

memerlukan penyempurnaan agar produk lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dan siap 

diterapkan dalam proses pembelajaran (Nurrahman et al., 2025). Dengan demikian, validasi 

ahli tidak hanya berfungsi sebagai proses penilaian kualitas produk, tetapi juga sebagai tahapan 

penyempurnaan yang menghasilkan bahan ajar yang lebih relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Tahap implementation menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons yang 

positif terhadap penggunaan buku saku digital selama proses pembelajaran. Hasil uji coba 

kelompok kecil memperoleh persentase sebesar 81,4%, sedangkan uji coba lapangan meningkat 

menjadi 84,5%, dan keduanya berada pada kategori sangat layak. Peningkatan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa revisi yang dilakukan berdasarkan masukan validator maupun hasil uji 

coba awal mampu meningkatkan kualitas produk sehingga lebih mudah diterima oleh peserta 

didik. Respons positif tersebut mengindikasikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi karena mudah diakses, mudah digunakan, serta 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih sistematis. Tampilan visual yang 

menarik, navigasi yang sederhana, serta penyajian materi yang terstruktur memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyaman sehingga mendorong peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. Sebagai media pembelajaran berbasis web, Google Sites memungkinkan peserta didik 

mengakses materi, tugas, dan berbagai sumber belajar secara mandiri tanpa dibatasi ruang dan 

waktu sehingga mendorong pembelajaran yang lebih aktif dan fleksibel (Laili et al., 2025). 

Selain itu, integrasi berbagai fitur interaktif pada Google Sites mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, memperkaya pengalaman belajar, serta mendukung implementasi 

pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan dan aktivitas peserta didik (Tahir et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Safitri et al. (2025) yang melaporkan bahwa 

bahan ajar digital berupa e-modul memperoleh tingkat kelayakan yang sangat tinggi 

berdasarkan validasi para ahli serta mendapatkan respons yang sangat positif dari peserta didik 

sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Kesamaan temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis teknologi mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih menarik, mudah diakses, dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar peserta didik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Putri et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa bahan ajar digital pocket book memperoleh kategori sangat layak 

berdasarkan hasil validasi ahli dan uji pengguna, serta dinilai efektif mendukung pembelajaran 

melalui penyajian materi yang ringkas, menarik, dan mudah diakses. Konsistensi hasil 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu semakin memperkuat bahwa buku saku digital 

berbasis Google Sites merupakan salah satu inovasi bahan ajar yang relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan, khususnya pada mata pelajaran 

Pengelolaan Rapat Pertemuan. 
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Secara keseluruhan, seluruh tahapan model ADDIE telah dilaksanakan secara sistematis 

mulai dari tahap analysis hingga evaluation. Tahap evaluasi menunjukkan bahwa revisi yang 

dilakukan berdasarkan masukan validator dan respons peserta didik berhasil meningkatkan 

kualitas buku saku digital sebelum digunakan dalam pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa proses pengembangan tidak hanya menghasilkan produk yang memenuhi aspek 

validitas, tetapi juga memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi sebagaimana ditunjukkan oleh 

hasil validasi ahli sebesar 90,7% dan respons peserta didik pada kategori sangat layak. Dalam 

penelitian pengembangan, suatu produk dinyatakan berkualitas apabila tidak hanya memenuhi 

aspek validitas, tetapi juga memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi sehingga mudah digunakan 

dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya (Aldilla & Usmeldi, 2024). Selain itu, 

pengembangan bahan ajar perlu mempertimbangkan kebutuhan pengguna melalui proses 

evaluasi dan revisi yang berkelanjutan agar produk yang dihasilkan tetap relevan, mudah 

diterapkan, serta mampu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Susrawan et al., 2024). 

Dengan demikian, penerapan model ADDIE berhasil memfasilitasi proses pengembangan 

secara sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

implementasi, hingga evaluasi, sehingga tujuan penelitian untuk menghasilkan buku saku 

digital berbasis Google Sites yang layak digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran 

Pengelolaan Rapat Pertemuan telah berhasil dicapai. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan buku saku digital berbasis Google Sites pada 

mata pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan untuk peserta didik kelas XI Manajemen 

Perkantoran SMKN 1 Lamongan menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil validasi oleh ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli grafik menunjukkan bahwa produk berada pada kategori sangat 

layak, sedangkan hasil uji coba kepada peserta didik juga memperoleh respons pada kategori 

sangat layak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa buku saku digital yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, kegrafikan, dan kepraktisan penggunaan sehingga 

layak dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada pembelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengembangkan serta mengetahui kelayakan buku 

saku digital berbasis Google Sites telah berhasil dicapai. 

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa penerapan model pengembangan 

ADDIE efektif digunakan untuk menghasilkan bahan ajar digital yang memenuhi standar 

kelayakan dari aspek materi, bahasa, tampilan, dan kepraktisan penggunaan. Dari sisi praktis, 

buku saku digital berbasis Google Sites menjadi alternatif bahan ajar yang mendukung 

pembelajaran lebih fleksibel karena dapat diakses melalui laptop maupun smartphone, sehingga 

memudahkan peserta didik mempelajari materi secara mandiri kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, penelitian ini memperkaya inovasi pengembangan bahan ajar digital pada mata 

pelajaran Pengelolaan Rapat Pertemuan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan dapat 

menjadi referensi bagi guru maupun peneliti selanjutnya dalam mengembangkan bahan ajar 

digital pada mata pelajaran atau konteks pembelajaran yang berbeda. 
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